PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STAD 
DENGAN MEDIA  REAL OBJECT DALAM PENINGKATAN PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SD
Oleh: 

Sulatul Ma’wadah1), Imam Suyanto2), Warsiti 3)

1 Mahasiswa PGSD FKIP UNS, 2,3 Dosen PGSD FKIP UNS
FKIP, PGSD Universitas Sebelas Maret

e-mail: sulatul@yahoo.com    

Abstract: The Application Of Cooperative Model Type STAD With Real Object Media On The Science Learning For The Fourth Grade Students Of Elementary School. The purpose research to describe steps the application model STAD with Real Object media that can increased learning result of science. This research collaborative action research conducted two cycles, each cycle consisted of three meetings. Subjects were students for the fourth grade SDN 2 Karangsar. Data validating used source triangulation and techniques. Data Analysis  consist of reduction, presentation of data, and drawing conclusions or verification. Research procedures each meeting: planning, implementation, observation, and reflection. Research result is the application of model STAD with Real Object can increased learning result of science the fourth grade students of elementary school. 
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Abstrak: Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD dengan Media Real Object dalam Peningkatan Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas IV SD. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model STAD dengan media Real Object yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Penelitian ini penelitian tindakan kelas kolaboratif  dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Subjek penelitian siswa kelas IV SDN 2 Karangsari berjumlah 32 siswa. Validasi data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data terdiri dari reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Prosedur penelitian setiap pertemuan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model STAD dengan media Real Object  dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SD.
Kata kunci: STAD, Real Object , Hasil Belajar, IPA.

PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) me- rupakan ilmu yang mempelajari tentang alam. Keberadaannya bukanlah semata-mata karena tuntutan zaman, namun ka- rena pada dasarnya manusia tidak dapat terlepas dari alam. Oleh karena itu, mapel IPA masuk dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar. 

Pada hakikatnya IPA adalah seba- gai proses, produk, dan sikap. IPA sebagai produk dihasilkan dari proses. Proses me- rupakan proses siswa untuk mendapatkan ilmu IPA tersebut, sedangkan sikap adalah sikap-sikap yang terbentuk pada proses belajar IPA (Sulistyorini, 2007). 

Belajar IPA bukan hanya pengua- saan pengetahuan, fakta-fakta, konsep-kon sep, atau prinsip-prinsip. Zaifbio meng- ungkapkan bahwa IPA diperoleh dengan cara  khusus seperti observasi, eksperi- men, praktikum, penyimpulan, penyusu- nan teori, observasi secara berkelanjutan, dan saling berkaitan antara cara yang satu dengan cara yang lainnya (2010).

Oleh karena itu, setiap guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat memberikan suasana belajar IPA yang sesungguhnya dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. De-ngan menerapkan model pembelajaran yang tepat, diharapkan hasil belajar IPA yang diperoleh siswa pun akan lebih baik.

Siswa yang berada di kelas IV pa- da umumnya memiliki usia antara 9 sam- pai 12 tahun, sehingga berdasarkan klasifikasi Piaget pada tingkat perkem- bangan akhir operasional konkret sampai awal operasi formal. Maka karakter siswa kelas IV adalah mempunyai rasa ingin ta-hu besar, belajar dengan hal-hal konkret, berfikir logis, dapat memahami dengan cara mengalami, senang berkelompok, dan masih membutuhkan orang dewasa. 

Pembelajaran IPA yang dilaksa- nakan di Kelas IV SD Negeri 2 Karang- sari tahun ajaran 2012/2013 selama ini kurang maksimal. Berdasarkan observasi pada semester I sekitar bulan November memperlihatkan hasil: (1) guru masih menggunakan model pembelajaran kon- vensional (ceramah), tidak sesuai dengan karakter siswa kela IV (2) belum mampu memanfaatkan media atau alat peraga yang ada di sekolah, (3) tidak mem punyai inisiatif untuk mengadakan media yang lebih menarik, (4) murid tidak berse- mangat mudah bosan dan mengantuk, dan (5) hasil belajar IPA rendah.

Baik tidaknya hasil belajar IPA sa- lah satunya ditentukan oleh ketepatan gu- ru dalam memilih model pembelajaran dan media pembelajaran. Salah satu alter- natif model pembelajaran dan media pem- belajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar IPA adalah de- ngan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Real Object.

Model pembelajaran  kooperatif tipe STAD (Student Teams Achiviement Division)  merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang  siswa secara heterogen. Diawali  dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan  kelompok, kuis dan penghargaan kelompok (Trianto, 2009: 68).  

Rusman (2012) mengemukakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku (hlm. 215). 

Lebih lanjut menurut Rusman, STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan metode komprehensif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. Lembar tugas dan kuis disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan guru menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi ini (2012: 217). 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 4-5 orang yang heterogen dengan kom- ponen-komponen didalamnya berupa penyampaian materi,  tim, kerja kelom- pok, kuis dan penghargaan.  

Adapun langkah-langkah pembe- lajaran menggunakan STAD terdiri atas enam langkah atau fase menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 71) yaitu:  (1) me- nyampaiakan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan/menyampaikan in- formasi, (3) mengorganisasikan siswa da- lam kelompok-kelompok belajar, (4) mem bimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan peng- hargaan.  
Lebih rinci lagi Rusman (2010: 215) mengemukakan langkah-langkahnya sebagai berikut: (1) penyampaian tujuan dan  motivasi, (2) pembagian kelompok, (3) presentas dari guru, (4) kegiatan dalam tim, (5) kuis/evaluasi, (6) penghargaan peserta tim. 

Selain pendapat diatas Slavin juga mengemukakan langkah-langkah pem- belajaran menggunakan STAD dengan lima tahapan yang meliputi: (1)  penyajian materi, (2) kegiatan kelompok, (3) tes individual, (4) perhitungan skor per- kembangan individu, (5) pemberian penghargaan kelompok (Isjoni, 2012: 74).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai langkah-langkah pembelajaran menggunakan STAD, maka dapat disim- pulkan bahwa langkah-langkah pembe- lajaran menggunakan STAD yaitu (1) pembentukan kelompok, (2) presentasi da- ri guru, (3) kegiatan pembelajaran dalam tim/kelompok, (4) kuis/evaluasi, (5) peng- hargaan. 
Media Real Object atau benda nya- ta adalah benda yang dapat dilihat, didengar atau dialami oleh peserta didik se hingga memberikan pengalaman langsung kepada mereka (Asyhar, 2011: 54). Sedangkan menurut Permana (1999) benda nyata/asli adalah benda yang sebenarnya yang membantu pengalaman nyata peserta didik dan menarik minat semangat belajar siswa. 

Lebih lanjut Anitah berpendapat Real Object atau realia adalah benda yang sebenarnya dalam bentuk utuh (2009: 146). 

Dapat disimpulkan bahwa media Real Object (benda nyata) adalah  media  yang digunakan dalam pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung dan nyata sehingga proses pembelajarannya dapat lebih efektif. 
Padmono (2011) mengungkapkan langkah-langkah penggunaan media konkret (Real Object), yaitu: (1) mem- perkenalkan unit baru perlu metode khusus yang menarik perhatian siswa, (2) menjelaskan proses, benda nyata tepat untuk pengajaran yang menunjukkan proses dan tidak sekedar benda (misal benda batu cadas, cristal), (3) menjawab pertanyaan (perlu diuji sejauh mana keterlibatan siswa dalam berinteraksi dengan benda nyata), (4) melengkapi perbandingan; (5) unit akhir atau puncak (hlm 43).

Lebih lanjut Sudjana & Rivai (2010:) mengemukakan langkah-langkah penggunaan media konkret (Real Object), yaitu: (1) memperkenalkan unit, (2) men- jelaskan proses, (3) menjawab pertanyaan-pertanyaan, (4) melengkapi perbandingan, (5) unit akhir atau puncak. 

Maka dapat disimpulkan langkah-langkah penggunaan media Real Object, yaitu: (1) menyiapkan media, (2) menje- laskan cara penggunaan media, (3) peng- gunaan media, (4) partisipasi siswa,dan (5) kesimpulan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object yakni: (1) pembentukan kelompok, (2) presentasi dari guru, (3) kegiatan pembelajaran da- lam tim, (4) kuis/evaluasi, dan (5) peng- hargaan peserta tim.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana langkah-langkah pe- nerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dalam peningkatan pembelajaran IPA tentang energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013?,  (2) apakah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dapat meningkatkan hasil belajar  IPA tentang energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013?.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dalam peningkatan pembelajaran IPA tentang energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013, (2) untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang energi dan peng- gunaannya melalui penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012 /2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Ke- las IV SD Negeri 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013.  Waktu pelaksanaannya tindakan adalah pada semester II yakni bulan  Februari s.d. Maret 2013.
Penelitian ini dibuat dengan ran- cangan penelitian tindakan kelas kola- boratif. Data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif  yang ber- sumber dari dokumen, siswa, guru, dan peneliti. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, studi dokumen- tasi, dan tes. Validasi data menggunakan triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Analisis data terdiri dari reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan /verifikasi.

Prosedur penelitian tindakan ini menggunakan model Arikunto, Suhar- djono dan Supardi (2008) yang meliputi 4 tahap yaitu; perencanaan,  pelaksanaan, penga-matan, dan refleksi. Tindakan di- laksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.

Perencanaan dilaksanakan untuk menganalisis kurikulum, analisis silabus, membuat: skenario, RPP,  LKS, lembar evaluasi, lembar observasi, dsb. Pelak- sanaan yang dimaksud adalah saat peneliti sedang melaksanakan tindakan. Pe- ngamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan dan diamati oleh  3 observer. Refleksi dilaksanakan setelah data dipe- roleh yakni setelah semua tindakan pada siklus I selesai. Refleksi dilaksanakan un- tuk menguraikan kelebihan dan keku- rangan sehingga dapat diperbaiki melalui perencanaan siklus selanjutnya.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator kinerja seba- gai berikut: (1) penerapan langkah-lang- kah model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object  mencapai 85% dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa. Data diperoleh melalui observasi oleh 3 pengamat, (2) hasil belajar siswa men- capai 80% dengan KKM 70 hasil evaluasi. 

Pencapaian langkah-langkah pene- rapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Real Object ber- dasarkan lembar observasi pembelajaran, pencapaian target 85% tercapai apabila guru telah melaksanakan sedikitnya 17 deskriptor dari 20 deskriptor yang ada, jadi jika kurang dari 17 maka persentase yang ditargetkan belum tercapai. Penca- paian proses pembelajaran dengan target 85% diukur menggunakan lembar obser- vasi. Proses pembelajaran dikatakan sudah mencapai target 85% apabila sedikitnya siswa telah melaksanakan 17 indikator dari 20 indikator yang ada dalam proses pembelajaran.   

Pencapaian hasil belajar berdasar- kan hasil evaluasi, dengan target 80%  yang telah ditentukan oleh peneliti dapat tercapai jika sedikitnya ada 26 siswa dari 32 siswa yang ada mendapatkan nilai tuntas diatas KKM 70.  
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 3 per- temuan. Setiap pertemuan, pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. Kegiatan awal meliputi salam, berdoa, mengecek kahadiran siswa, aper- sepsi, dan acuan. Kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pe- nerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object yang dilak- sanakan pada kegiatan inti dan kegiatan akhir.


Tahap penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object terdiri dari 5 tahap yaitu: (1) pembentukan kelompok, (2) presentasi dari guru, (3) ke- giatan pembelajaran dalam tim/kelompok, (4) kuis/evaluasi, dan (5)penghargaan pe- serta tim. 


Pelaksanaan kelima tahapan terse- but dalam pembelajaran adalah tahap 1 guru membagi siswa kedalam 6 kelompok secara heterogen artinya dalam kelompok tersebut ada anak laki-laki meupun pe- rempuan, ada yang pintar atau kurang pintar dan sebagainya, sedangkan siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan denga  tertib, kemudian tahap 2 guru mempresentasikan atau menjelaskan materi, disela-sela guru menjelaskan materi guru juga mendemonstrasikan materi menggunakan media Real Object, dilanjutkan tahap 3 siswa belajar secara tim/kelompok dengan mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru, siswa belajar bersama siswa yang sudah bisa mengajari yang belum bisa. Setelah siswa belajar dalam tim kemudian tahap 4 siswa mengerjakan kuis/evaluasi secara individu, Berdasarkan hasil eva- luasi, pada tahap 5 guru mengumumkan tim terbaik dan memberikan hadiah ke- pada tim terbaik selanjutnya guru dan siswa memberikan ucapan selamat kepada tim terbaik.  

Selama proses pembelajaran ber- langsung peneliti dan 2 pengamat lain mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object  dalam pembelajaran IPA kelas IV. Peneliti juga melakukan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar diperoleh dari hasil evaluasi setiap akhir pertemuan. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama dua siklus yang dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan, secara ke- seluruhan pembelajaran melalui pene- rapan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 2 Karangsari di- nyatakan telah berhasil dengan sangat baik. Keberhasilan tersebut karena terjadi peningkatan pada aktivitas guru dan siswa menerapkan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object dalam pem- belajran IPA sehingga persentase ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi indikator kinerja penelitian. Berikut adalah pembahasan dari pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013. 

Penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object dinya- takan berhasil apabila telah mencapai indikator kinerja minimal 85% dilihat dari aktivitas guru pada saat menerapkan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sedangkan hasil belajar IPA yang di- peroleh  siswa dikatakan berhasil apabila pada mencapai indikator kinerja 80% dengan KKM 70.

Pada siklus I penerapan model ko- operatif tipe STAD dengan media Real Object belum baik. Hal ini dibuktikan de- ngan pencapaian ketuntasan yang dipe- roleh pada siklus I belum mencapai indi- kator kinerja. Aktivitas guru belum berhasil mencapai indikator kinerja yang ditentukan, rata-rata yang diperoleh siklus I yaitu 57%, aktivitas siswa juga rata-rata yang diperoleh pada siklus I belum mencapai indikator, besar rata-rata yang diperoleh yaitu 63%. Belum tercapainya indikator kinerja dikarenakan pada siklus I guru belum menguasai langkah-langkah penerapan model STAD dengan media Real Object, serta siswa juga masih bi- ngung dengan model dan media pem- belajaran yang digunakan jadi siswa ma- sih pasif saat pembelajaran. 

Setelah tindakan siklus I, peneliti melaksanakan refleksi melalui diskusi da analisis video pembelajaran bersama ob- server. Solusi dari kendala-kendala di si- klus I dijadikan pedoman untuk peren- canaan siklus II. 


Pada siklus II rata-rata aktivitas guru yang diperoleh adalah 89,5% sedangkan pada aktivitas siswa 87%. Tindakan penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object pada siklus II sudah berhasil mencapai indi- kator kinerja yang telah ditentukan karena sudah lebih dari 85%. Baik penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object maupun hasil belajar siswa selalu mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator kinerja. Guru telah mampu menerapkan model pem- belajaran tipe STAD dengan media Real Object dengan runtut dan baik. Siswa pun telah menunjukkan peningkatan. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran dan aktif mengikuti tahapan penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object. Hasil belajar siswa juga semakin meningkat dari siklus I ke siklus II serta telah  mencapai indikator kinerja. 


Berikut data yang diperoleh dari hasil observasi siklus I dan siklus II.

Tabel 1
Data Hasil Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD dengan Media Real Object Siklus I dan II

	Siklus
	Persentase

	
	Guru
	Siswa

	I
	57%
	63%

	II
	89,5%
	87%



Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object selalu meningkat dari siklus I sampai siklus II. Pencapaian akhir pada siklus II telah men- capai indikator kinerja.


Dengan meningkatnya proses pem belajaran berpengaruh terhadap hasil evaluasi atau hasil belajar yang dicapai siswa. Adapun tabel 2 berisi tentang hasil evaluasi siswa dari siklus I-II

Tabel 2. Data Hasil  Belajar  IPA   

  Siswa pada Siklus I-II

	Siklus
	Persentase (%)
	Rata- rata

	
	Pertemuan
	

	
	1
	2
	3
	

	I
	87,5
	81,2
	87,5
	85,4%

	II
	90,5
	96,6
	100
	95,8%



Berdasarkan tabel 2 pada siklus I-II terjadi peningkatan juga pada hasil belajar siswa. Pada siklus I rata-rata persentase yang tuntas 85,4% sedangkan yang belum tuntas 14,6%. Pada siklus II  rata-rata yang tuntas adalah 95,8% sedangkan yang belum tuntas 4,2% terjadi peningkatan sebesar 10,4% dari rata-rata siklus I ke siklus II dari 85,4% menjadi 95,8%. Berdasarkan uraian hasil belajar siklus I-II maka dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013. 


Secara umum peningkatan yang diperoleh pada siklus II dapat dikatakan memuaskan pada aspek penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media  Real Object maupun pada hasil belajar, sehingga peneliti memutuskan untuk menghentikan PTK sampai siklus II. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suyadi bahwa selesainya suatu siklus dalam penelitian tergantung pada kepuasan guru dan siswa dalam pencapaian prestasi (2010).  

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal: (1) lang- kah-langkah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dalam peningkatan pembelajaran IPA tentang energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013 terdiri dari lima tahap yaitu: (a) pembentukan kelompok, (b)  presentasi dari guru, (c) kegiatan pem- belajaran dalam tim/kelompok, (d) kuis/ evaluasi, (e) penghargaan peserta tim; (2) penerapan model kooperatif tipe STAD dengan media Real Object dapat me- ningkatkan hasil belajar IPA tentang energi dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2012/2013 jika dilaksanakan sesuai de- ngan skenario pembelajaran atau langkah-langkahnya. 
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan adalah (1) untuk guru, sebelum melaksanakan model pembelajaran koo- peratif tipe STAD dengan media Real Object perlu persiapan yang matang baik secara pribadi maupun menyiapkan ke- mampuan siswa untuk mendukung pene- rapan model ini serta menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, (2) untuk siswa, sebaiknya terus mengembangkan kemampuan-kemam- puan yang telah diperoleh melalui pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD Real Object, dan (3) untuk peneliti lain, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Real Object, menuntut pe- mahaman dan penguasaan tahapan-tahapannya. Oleh karena itu, sebelum akan melaksanakan  tindakan dengan menerapkan model pembelajaran koo- peratif tipe STAD dengan media Real Object, siswa harus sudah diberikan penjelasan atau gambaran tentang model dan media tersebut agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa memuaskan. 
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